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study employed Classroom Action Research (CAR), which was conducted in
two cycles. Each cycle consisted of the stages of planning, action
implementation, observation, and reflection. Data were collected through
observation and learning outcome tests. The research instruments consisted of
teacher activity observation sheets, student activity observation sheets, and
learning outcome tests. The results showed that the implementation of the
Problem Based Learning model assisted by audio-visual media improved the
learning process and learning outcomes of students in Pancasila Education.
The learning process improved as indicated by student activity, which
increased from 80% in Cycle I to 100% in Cycle II. Teacher activity also
increased from 93.33% in Cycle I to 100% in Cycle II. Meanwhile, student
learning outcomes increased from 46.66% in Cycle I to 80% in Cycle II. These
improvements indicate that the implementation of the Problem Based Learning
model assisted by audio-visual media can encourage students to participate
more actively in the learning process and help them understand Pancasila
Education materials through problem-solving activities supported by audio
and visual presentations. Therefore, the implementation of the Problem Based
Learning model assisted by audio-visual media can improve the learning
process and learning outcomes of fourth-grade students in Pancasila
Education at SDN 193/I1 Sungai Puri.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model Problem Based Learning berbantu media audio
visual dalam meningkatkan proses dan hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV SDN 193/11
Sungai Puri tahun ajaran 2026/2027. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan tes hasil
belajar. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi aktivitas pendidik, lembar observasi aktivitas
peserta didik, dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based
Learning berbantu media audio visual dapat meningkatkan proses dan hasil belajar Pendidikan Pancasila
peserta didik. Peningkatan proses pembelajaran terlihat dari hasil observasi aktivitas peserta didik yang
meningkat dari 80% pada Siklus I menjadi 100% pada Siklus II. Aktivitas pendidik juga mengalami
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peningkatan dari 93,33% pada Siklus I menjadi 100% pada Siklus II. Sementara itu, hasil belajar peserta
didik mengalami peningkatan dari 46,66% pada Siklus I menjadi 80% pada Siklus II. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berbantu media audio visual dapat
membantu peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran serta memudahkan peserta didik dalam
memahami materi Pendidikan Pancasila melalui kegiatan pemecahan masalah yang didukung dengan
penyajian materi secara visual dan audio. Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning
berbantu media audio visual dapat meningkatkan proses dan hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik
kelas IV SDN 193/11 Sungai Puri.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Media Audio Visual, Proses Belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila SD adalah mata pelajaran wajib dalam Kurikulum Merdeka yang
bertujuan membentuk karakter dan kompetensi siswa menjadi warga negara yang baik, cerdas, dan
berakhlak mulia sesuai nilai-nilai Pancasila, melalui pembelajaran aktif, kreatif, dan kontekstual
menggunakan metode menarik seperti cerita, lagu, permainan, serta kegiatan berbasis masalah
untuk mengembangkan Profil Pelajar Pancasila (Kemendikbudristek, 2022).

Pendidikan Pancasila memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa
sejak jenjang sekolah dasar. Melalui mata pelajaran ini, siswa diharapkan mampu memahami,
menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, baik di
lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat (Fitriani, 2021). Oleh karena itu, proses
pembelajaran Pendidikan Pancasila tidak hanya menekankan pada penguasaan pengetahuan, tetapi
juga pada pembentukan sikap dan keterampilan sosial siswa.

Pembelajaran Pancasila SD membutuhkan perencanaan matang agar pelaksanaannya
berjalan lebih terstruktur dan menghasilkan capaian belajar maksimal (Putera, dkk. 2024). Dimulai
dari penyusunan modul ajar, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, hingga evaluasi terhadap hasil
belajar yang diperoleh oleh para siswa. Untuk mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila,
guru harus menyusun modul ajar dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif.

Pembelajaran paradigma baru Pendidikan Pancasila mempraktikkan pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan belajar sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangan mereka sendiri.
Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam menjalankan pembelajaran
Pendidikan Pancasila lebih menfokuskan siswa untuk aktif dan mampu berpikir kritis sesuai dengan
kebutuhan mereka (Kamaliah, dkk. 2023.

Namun dibalik pentingnya pembelajaran Pendidikan Pancasila, fakta mengatakan bahwa
mata pelajaran Pendidikan Pancasila kurang diminati oleh siswa. Setiawan & Yunianta, (2018)
mengemukakan bahwa kebanyakan siswa memandang mata Pendidikan Pancasila adalah mata
pelajaran yang sangat menjenuhkan, karena siswa harus mempunyai pemahaman yang sangat luas.
Hal ini sejalan dengan Wandini, dkk. (2022) yang mengemukakan bahwa pembelajaran Pendidikan
Pancasila sangat kurang diminati siswa dan membosankan serta banyak menghafal.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 2 Juni 2026 di kelas [V SDN
193/11 Sungai Puri terlihat proses pembelajaran Pendidikan Pancasila siswa cenderung mengalami
kesulitan dalam kegiatan pembelajaran seperti pencapaian siswa menurun, kesulitan menguasai
materi terutama pada topic norma karena materinya sangat luas dan banyak. Siswa belum mampu
memberikan penjelasan sederhana dan menarik kesimpulan dari materi telah dipelajari kondisi
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menunjukkan bahwa siswa belum mampu menyampaikan gagasan secara benar.

Siswa belum percaya diri dalam pendapatnya karena sesi diskusi pada saat pembelajaran,
siswa merasa kurang terlibat dalam proses pembelajaran, mengurangi kesempatan siswa untuk
berbagi pendapat dan pengalaman, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Siswa tidak
dapat mengeksplorasi materi secara mendalam, yang dapat menurunkan pemahaman siswa dan
mengurangi rasa percaya diri dalam mengungkapkan ide atau mempertanyakan informasi yang
disampaikan. Sehingga berpengaruh terhadap rendahnya hasil ulangan harian siswa pada mata
pelajaran pendidikan pancasila ada beberapa siswa belum memenuhi KKTP. Berikut ini adalah hasil
penilain harian siswa kelas IV SDN 193/II Sungai Puri.

Nilai Harian Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

Tidak Tercapai Tercapai

Grafik 1. Nilai Harian Siswa Kelas IV SDN 193/II Sungai

Berdasarkan grafik di atas hasil nilai harian tersebut, diketahui bahwa hasil ulangan siswa
masih rendah, dari 15 siswa hanya 6 siswa (sekitar 40%) sementara 9 siswa (60%) tidak mencapai
KKTP. Peneliti menemukan terkait permasahan hasil belum sesuai standar sudah ditetapkan oleh
sekolah untuk mata pelajaran pendidikan pancasila KKTP nya adalah 70.

Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah Adalah pembelajaran yang
fokus pada belajar yang dilakukan siswa dan segala sesuatu yang siswa lakukan untuk menerima
pengetahuan. Dalam pembelajaran dengan model PBL, siswa dihadapkan pada permasalahan nyata
untuk diselesaikan. Permasalahan itu dapat memacu kreativitas berfikir siswa atau dengan kata lain
mengijinkan mereka untuk menemukan dan menyelesaikan masalah serta mengkomunikasikan ide-
ide dengan cara baru dan tepat (Erma, 2018).Fatiyah & Desriyandi, (2025) memaparkan model PBL
efektif meningkatkan hasil belajar siswa. Implikasinya, model ini dapat diterapkan oleh pendidik,
mendorong sekolah mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi, serta mendukung kreativitas
guru dan motivasi siswa.

Penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah menggunakan model problem based learning
berbantu media audio visual. Media penguat permasalahan nyata yang harus diselesaikan siswa.
Video sebenarnya berasal dari bahasa Latin, video-vidi- visum yang artinya melihat (mempunyai
daya penglihatan); dapat melihat. Media video merupakan salah satu jenis media audio visual yang
mengandalkan indera pendengaran dan indera penglihatan. Media audio visual merupakan salah
satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran (Hamzah, 2020). Penelitian
Wulandari & Surjono (2019), media audio visual dalam pembelajaran memiliki dampak terhadap
hasil belajar siswa yang signifikan meningkat dengan diajarkan menggunakan audio visual
dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional. Selanjutnya Septrianingsih, dkk. (2025),
Penggunaan Media audio visual pada pembelajaran Pendidikan pancasila dapat meningkatkan hasil
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belajar siswa dimana siswa menjadi lebih antusias dalam pembelajaran serta dengan adanya media
audio visual siswa suasana pembelajaran menjadi menyenangkan.

Selain itu, pemanfaatan media audio visual dapat mengurangi dominasi metode ceramah
yang cenderung membuat pembelajaran bersifat monoton dan berpusat pada guru. Dengan bantuan
media audio visual, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, menyenangkan, dan berpusat pada
siswa (student centered), sehingga mampu meningkatkan motivasi, keaktifan, serta hasil belajar
siswa (Sanjaya, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, melakukan penelitian melihat proses dan hasil belajar:
“Peningkatan Proses dan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Pembelajaran
Problem Based Learning Berbantu Media Audio Visual Pada Siswa Kelas IV SDN 193/11 Sungai
Puri.”

METODE PENELITIAN

Rancangan desain adalah struktur atau format penelitian yang diharapkan. Rancangan riset
merupakan kerangka kerja yang dipakai untuk menjalankan penelitian. Rancangan riset adalah
strategi dan tata cara penelitian yang meliputi penetapan keputusan dari asumsi menyeluruh sampai
teknik pengumpulan dan analisis data yang detail, logis, serta memiliki alur penyajian yang teratur
(Waruwu, 2024).

Dalam riset ini menggunakan metode penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pada prinsipnya,
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memerlukan rancangan yang dapat menggambarkan kerangka
kerja atau pola riset yang akan dilaksanakan. Rancangan diterapkan Arikunto (2020). Riset ini
dijalankan dalam beberapa putaran, dengan setiap putarannya mencakup fase planning
(perencanaan), action (pelaksanaan), observation (observasi), dan reflection (refleksi).

Siklus dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: Prosedur penelitian yang
digunakan berbentuk siklus, dimana siklus ini tidak hanya berlangsung satu kali, tetapi beberapa
kali hingga tercapai tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas.
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Perencanaan.
Refleksi. SIKLUS I. Pelaksanaan.
T Observasi.
Perencanaan
Refleksi. SIKLUS L. Pelaksanaan.
T Observasi.
?
Gambar 3.1. Penelitian Tindakan Kelas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV SDN 193/II Sungai Puri dengan menggunakan
model pembelajaran problem based learning berbantu media audio visual dimana pendidik harus
menyiapkan pertanyaan yang bersifat mendorong dan menelusuri pengetahuan peserta didik,
memberikan persoalan kepada peserta didik yang bersifat untuk menelusuri kemampuan bisa
selama kegiatan belajar. Model pembelajaran problem based learning merupakan model yang
mengutamakan kemampuan peserta didik dan mampu dalam memecahkan permasalahan dalam
pembelajaran unruk mencapai hasil belajar yang maksimal. Siklusnya dapat dilihat dari tabel
berikut:

1. Hasil Lembar Observasi Mengajar Guru

Hasil lembar observasi proses mengajar guru dari siklus 1 dan 2 menunjukkan
peningkatan yang sangat baik. Hal ini terlihat dari lembar observasi yang memperoleh hasil yang
memuaskan dan menunjukkan kemantapan guru dalam proses belajar mengajar mata pelajaran
pancasila menggunakan problem based learning berbantu media audio visual . Berikut ini adalah
tabel peningkatan proses mengajar guru.

Tabel 4.11
Hasil Perbandingan Proses Mengajar Guru Siklus I dan 2

Siklus Nilai Kategori
I 93,33% Sangat Baik
I 100% Sangat Baik
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase proses mengajar pendidik
pada siklus I adalah 93,33% dengan kategori sangat baik dan mengalami peningkatan pada siklus
IT dengan persentase 100% dengan kategori sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa pendidik
sudah melaksanakan proses pembelajaran dengan sangat baik sesuai dengan langkah-langkah
model problem based learning.

Sadiman, (2018) mengemukakan pendapatnya bahwa proses pembelajaran pada
hakikatnya merupakan proses interaksi antara guru dan siswa. Agar terjadi timbal balik stimulus
dan respon dalam proses pembelajaran. Berikut ini adalah grafik peningkatan proses mengajar
guru dari setiap siklus.

Pentingnya penguasaan pendidik dalam proses pembelajaran mengindikasikan bahwa
pendidik melakukan persiapan yang matang sebelum melakukan proses pembelajaran di kelas.
Untuk lebih jelasnya peningkatan proses mengajar pendidik bisa dilihat pada grafik dibawah ini
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Grafik 4.1
Hasil Lembar Observasi Proses Mengajar Guru Siklus I Dan 11

Berdasarkan grafik di atas bahwa proses pembelajaran sudah menunjukkan progress yang
sangat baik hal ini menandakan guru sudah mampu melaksanakan. Hasil ini juga sejalan dengan
yang dilakukan oleh Putri, dkk (2025) menyatakan bahwa model Problem Based Learning dapat
meningkatkan proses belajar pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar.

2. Hasil Lembar Observasi Proses Siswa

Hasil pengolahan data proses belajar siswa menunjukkan hasil yang sangat baik. Hal ini
terlihat dari ada nya peningkatan proses belajar siswa dari setiap siklus. Berikut adalah tabel
peningkatan proses belajar siswa yang bisa dilihat pata tabel dibawah ini.

5920



https://jicnusantara.com/index.php/jiic

Vol : 3 No: 9, September 2026 Vs\
E-ISSN : 3047-7824

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 1’ E

Tabel 4.12

Hasil Perbandingan Proses Belajar Siswa Siklus I dan 2

Siklus Nilai Kategori
I 80% Sangat Baik
11 100% Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase proses belajar peserta didik
pada siklus I adalah 80% dengan kategori cukup dan mengalami peningkatan pada siklus II
dengan persentase 100% dengan kategori sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa proses belajar
siswa sudah melaksanakan proses pembelajaran dengan baik sesuai dengan langkah-langkah
model problem based learning berbantu media audio visual.

Muslimah, dkk (2024) menjelaskan hasil penelitian tentang penerapan model
pembelajaran problem based learning berbantu media audio visual terbukti dapat meningkatkan
proses belajar pendidikan pancasila. Hal ini mengindikasikan jika model problem based learning
cocok dalam meningkatkan proses belajar siswa. serta siswa menjadi termotivasi dalam belajar
karena siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Dengan adanya diskusi siswa menjadi
lebih banyak mendapatkan informasi tambahan dari materi yang sudah dipelajari. Siswa menjadi
lebih berani untuk mempresentasikan hasil laporan yang sudah siswa rancang bersama dengan
teman satu kelompok. Untuk lebih jelasnya hasil proses belajar siswa bisa di lihat berikut ini
adalah grafik peningkatan proses belajar siswa.
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Grafik 2
Hasil Lembar Observasi Proses Belajar Siswa Siklus I Dan I

3. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar merupakan ouput dari penilaian selama siswa mengikuti proses
pembelajaran. Jika hasil belajar siswa baik maka bisa di indikasikan bahwa siswa mampu dalam
memahami materi pembelajaran yang sudah siswa pelajari. Hasil belajar adalah pencapaian
yang diraih siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Hasil ini
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juga bisa dianggap sebagai gambaran dari upaya belajar yang telah dilakukan. Semakin besar
usaha yang dicurahkan oleh siswa, maka seharusnya semakin tinggi pula hasil yang diperoleh.
Oleh karena itu, hasil belajar sering dijadikan sebagai tolok ukur untuk menilai sejauh mana
keberhasilan pembelajaran yang telah dijalaninya (Andri, dkk. 2023).

Siswa merupakan hal yang utama dalam penilaian dalam menentukan keberhasilan
dalam proses pembelajaran. Berikut adalah tabel hasil belajar siswa selama mengikuti proses
pembelajaran pendidikan pancasila menggunakan model problem based learning berbantu
media audio visual.

Tabel 4.13.
Rekapitulasi Belajar Siswa

Siklus Nilai Kategori
I 46,66% Cukup
I 80% Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase hasil belajar peserta didik
siklus I adalah 46,66% dengan kategori kurang dan mengalami peningkatan pada siklus II
dengan persentase 80% dengan kategori baik. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta
didik sudah baik sesuai dengan langkah-langkah model problem based learning berbantu media
audio visual.

Cahyati, dkk (2024) menjelaskan dari hasil penelitian nya menunjukan bahwa sebelum
menggunakan pb/ dengan berbantu media audio visual, hasil belajar Pancasila rendah, akan
tetapi setelah penerapan model problem based learning hasil belajar siswa mengalami
peningkatan.

Sejalan dengan itu Agusti, (2021) menyatakan bahwasanya Hasil belajar merupakan
kemampuan yang dimiliki siswa setelah melalui proses pembelajaran yang diberikan oleh guru
atau pendidik. Pengalaman belajar ini mencakup tiga ranah utama, yaitu afektif, kognitif, dan
psikomotor. Berikut ini adalah grafik peningkatan hasil belajar siswa.

100%
90%
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60%
50%
40%

Siklus | Siklus Il

Grafik 4.3
Hasil Belajar Siswa Siklus I Dan 11
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Dampak positif pbl terhadap hasil belajar yaitu untuk melatih berdiskusi memberikan
kesempatan bagi untuk mengemukakan pendapat dan meningkatkan keterampilan
berkomunikasi dalam pemecahan masalah dalam kelompok. Melalui pembelajaran model
model problem based learning berbantu media audio visual siswa lebih bertanggung jawab
dalam keberhasilan kelompoknya. Sikap saling bekerja sama dan memberikan pendapat
mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa hal ini sesuai dengan pernyataan Samatowa,
(2020) bahwa tujuan pokok model problem based learning berbantu media audio visual adalah
memaksimalkan belajar peserta didik, pemahaman baik secara individu maupun kelompok
karena peserta didik bekerja dalam satu tim, maka dengan sendirinya dapat memperbaiki
hubungan diantara peserta didik dari berbagai latar belakang, etnis dan kemampuan.

Sejalan dengan pendapat di atas Maulana, dkk. (2023) Menyatakan bahwah Pada
dasarnya, belajar adalah suatu proses yang mengubah kepribadian seseorang, terutama dalam
hal peningkatan kualitas perilaku. Perubahan ini meliputi peningkatan kemampuan,
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, serta daya pikir dan kemampuan

lainnya. Perubahan tersebut akan tercapai jika guru berhasil menciptakan proses belajar yang
efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas IV SDN 193/I1 Sungai Puri tahun
ajaran 2026/2027, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantu media audio visual dapat meningkatkan proses dan hasil belajar Pendidikan
Pancasila peserta didik. Peningkatan proses pembelajaran terlihat dari hasil observasi aktivitas
peserta didik dan pendidik selama pelaksanaan tindakan. Hasil lembar observasi aktivitas peserta
didik menunjukkan bahwa pada Siklus I diperoleh persentase sebesar 80% dan meningkat menjadi
100% pada Siklus II. Sementara itu, hasil observasi aktivitas pendidik pada Siklus I memperoleh
persentase sebesar 93,33% dan meningkat menjadi 100% pada Siklus II. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berbantu media audio visual dapat
menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif serta meningkatkan keterlibatan peserta didik
dan pendidik dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Selain meningkatkan proses pembelajaran, penerapan model Problem Based Learning
berbantu media audio visual juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pada Siklus I,
persentase hasil belajar peserta didik mencapai 46,66%, kemudian meningkat menjadi 80% pada
Siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning
yang didukung media audio visual dapat membantu peserta didik dalam memahami materi
Pendidikan Pancasila melalui kegiatan pemecahan masalah dan penyajian materi secara lebih
menarik dan konkret. Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning berbantu media
audio visual dapat meningkatkan proses dan hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas
IV SDN 193/II Sungai Puri.
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